5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait peranan

Activity Based Costing dalam perhitungan harga pokok jasa laundry pada Angel

Wash dan berdasarkan pembahasan yang telah dilkukan dengan didukung oleh

landasaran teori pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

Angel Wash belum melakukan perhitungan harga pokok jasa laundry sehingga
pihak laundry tidak mengetahui laba perusahaan. Selama ini penetapkan harga
jual jasa laundry Angel Wash masih dilakukan dengan cara melakukan
benchmark dengan pesaing di industri bisnis yang sama atau
mempertimbangkan harga pasar. Dengan kata lain, pihak laundry belum
menggunakan perhitungan biaya dengan metode apapun untuk mengetahui
laba perusahaan dan menetapkan harga jualnya. Hal ini menyebabkan pihak
laundry tidak dapat mengetahui dengan pasti terkait informasi biaya dan laba
yang dihasilkan dari layanan jasa laundry cuci kiloan atau pun satuan. Angel
Wash masih melakukan pencatatan sederhana untuk setiap transaksi yang
dilakukan dan belum melakukan penyimpanan dokumen perusahaan. Oleh
sebab itu, beberapa data mengenai Angel Wash hanya dapat dilakukan dengan

cara wawancara dan observasi.

Dengan menggunakan Activity Based Costing Systemdalam perhitungan harga
pokok jasa laundry, perusahaan dapat mengetahui biaya masing-masing cost
objects yang terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung. Pembebanan
biaya langsung ke masing-masing cost object dilakukan dengan cara
menelusuri secara langsung penggunaan sumber daya untuk masing-masing
cost objects, sedangkan pembebanan biaya tidak langsung menggunakan
Activity Based Costing System. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa semakin
besar berat pakaian yang diterima pihak laundry, maka semakin kecil biaya
yang dikeluarkan perusahaan per kilogram (Total Cost per Unit). Dengan kata
lain, biaya yang dibebankan perusahaan terhadap jasa laundry akan semakin
kecil apabila pihak laundry menerima berat pakaian dalam jumlah besar karena

total biaya yang harus dikeluarkan perusahaan akan dibebankan terhadap berat
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5.2.

pakaian yang diterima pihak laundry. Contohnya untuk penerimaan laundry
dengan berat 1 Kilogram membutuhkan biaya yang harus dikeluarkan
perusahaan sebesar Rp 17.376,97/kilogram, sedangkan biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan untuk penerimaan laundry dengan berat 7 Kilogram
membutuhkan biaya sebesar Rp 3.790,07/kilogram.

Dari hasil pembahasan, dengan melakukan perhitungan harga pokok jasa
laundry menggunakan Activity Based Costing System, dapat diketahui bahwa
Angel Wash memperoleh keuntungan paling sedikit 6,25% dari harga jual yang
telah ditetapkan perusahaan untuk laundy pakaian kiloan dengan berat minimal
3 kilogram dan dapat memperoleh keuntungan paling besar mencapai 45,85%
dari harga jual yang telah didtetapkan perusahaan untuk laundy pakaian kiloan
dengan berat 7 kilogram. Angel Wash akan mengalami kerugian apabila
melakukan proses pencucian dan pengeringan dengan berat kurang dari 3
kilogram. Oleh sebab itu, penambahan bedcover pada proses pencucian dan
pengeringan, seperti yang telah dilakukan pihak laundry selama ini, merupakan

cara untuk menghindari kerugian yang akan terjadi.

Pada perusahaan ini, sistem ABC belum berperan dalam perhitungan harga
pokok jasa laundry Angel Wash untuk menentukan laba perusahaan, namun
dari hasil pembahasan menunjukkan peranan sistem ABC memiliki peranan
yang cukup besar dalam perhitungan harga pokok jasa, sehingga akan
diperoleh perhitungan harga pokok jasa dan informasi ini dapat dipakai dalam

perhitungan laba perusahaan.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, aktivitas serah terima seringkali
mengalami beberapa hambatan dikarenakan penyimpanan pakaian yang tidak
teratur sehingga menyulitkan proses pencarian pakaian ketika pelanggan
hendak mengambilnya. Beberapa pelanggan terpaksa harus menunggu lebih
lama untuk mendapatkan pakaian bersih mereka bahkan pelanggan diminta

kembali untuk mengambil pakaian mereka dilain waktu.
Saran

Penulis memiliki beberapa saran dengan harapan dapat membangun dan

membuat Angel Wash menjadi lebih baik lagi, seperti :
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Sebaiknya perusahaan menggunakan Activity Based Costing System.
Perhitungan harga pokok jasa laundry akan menjadi semakin akurat karena
sistem ABC membebankan biaya tidak langsung berdasarkan aktivitas yang
terjadi di Angel Wash. Selain itu, dasar alokasi pembebanan biaya yang
digunakan lebih memiliki hubungan sebab akibat karena masing-masing biaya
dibagi menjadi 4 jenis tingkatan biaya yang berbeda dan lebih spesifik. Dengan
menggunakan hasil perhitungan biaya ini, Angel Wash dapat mengetahui laba
yang diperoleh perusahaan sehinggaperusahaan dapat mengambil keputusan
dimasa yang akan datang. Selain itu, hasil perhitungan harga pokok jasa
laundry dapat digunakan Angel Wash agar dapat melakukan evaluasi terhadap
penetapan harga jual yang telah ada untuk meningkatkan efisiensi perusahaan
dan memenangkan persaingan. Dengan begitu, diharapkan perusahaan juga
dapat mengambil keputusan yang tepat dengan mempertimbangkan cost dan
benefit bagi perusahaan. Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwa sistem
pembebanan biaya dengan menggunakan Activity Based Costing System

sangat dibutuhkan bagi Angel Wash.

Angel Wash dapat mengelola penyimpanan pakaian bersih milik pelanggan
dengan lebih teratur seperti menyimpan pakaian berdasarkan inisial pelanggan,
nomor nota atau tanggal penerimaan pakaian pelanggan. Dengan begitu,
proses pencarian pakalian saat pelanggan hendak mengambilnya tidak

membutuhkan waktu yang terlalu lama.

Sebaiknya pemilik laundry mulai mengarsipkan dokumen perusahaan sehingga
data perusahaan terjaga dengan baik dan memudahkan proses pencarian

apabila suatu hari data tersebut diperlukan.
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